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BAB |
RINGKASAN

Pemeriksaan Laboratorium merupakan suatu cara untuk mengetahui cara untuk
meneggakan diagnosa suatu penyakit. Parameter pemeriksaan yang dilakukan di
Laboratorium salah satunya adalah glukosa darah. Pemeriksaan glukosa darah dapat
dilakukan dengan metode Point Of Care Testing (POCT). Cara penggunaan alat POCT
yang baik dan benar sangat mempengaruhi keakuratan hasil dari pemeriksaan yang
dilakukan. Kompetensi staf yang melakukan pemeriksaan glukosa darah serta quality
control dan pendokumentasian hasilnya sangat diperlukan untuk memastikan alat
POCT tersebut layak digunakan dalam mendapatkan hasil yang benar demi
keselamatan pasien. Pelatihan bagi pengguna alat POCT serta pemantauan konsistensi
dalam permintaan pemeriksaan (order) pada system elektronik medical record pasien
sangat diperlukan untuk data tindak lanjut pengobatan pasien.

Kata kunci : POCT, Glukosa darah, efisiensi, Strip glukosa darah, keselamatan pasien



BAB |1
LATAR BELAKANG

Pemeriksaan laboratorium merupakan kegiatan yang dilakukan seseorang untuk
mengetahui keluhan dan menegakan diagnosa suatu penyakit, status kesehatan dan pengobatan
seseorang. Pemeriksaan laboratorium terdiri dari beberapa macam pengujian diantaranya
pemeriksaan kimia klinik, salah satu parameter pemeriksaan kimia klinik adalah pengecekkan
glukosa darah (Sutedjo, 2013 dan Sacher, 2012). Pemeriksaan glukosa darah dapat dilakukan
dengan cara Point Of Care Testing (POCT). Pengertian dari metode POCT adalah penggunaaan
tes laboratorium sederhana yang dapat dilakukan dengan menggunakan darah kapiler. Petugas
Kesehatan terutama analis dan perawat mampu memiliki kompetensi dasar dalam memahami
tahapan pra analitik, analitik, dan pasca analitik pada pemeriksaan glukosa darah menggunakan
alat POCT.

Ditemukannya angka unit cost yang tinggi pada pemakaian strip glukosa darah pada
bulan Januari-Maret 2023 merupakan awal mula dilakukannya penyelidikan dan pemantauan
pemakaian dari strip glukosa darah tersebut. Seiring berjalannya waktu penyelidikan,
ditemukan hal-hal yang perlu diperbaiki dengan ditemukannya jumlah pemakaian strip glukosa
darah yang tidak dilakukan order, serta angka pengulangan pemeriksaan dikarenakan

kegagalan dalam teknis pemeriksaan pada alat POCT.

Untuk itu kami dari Laboratorium RS Premier Jatinegara melakukan hal-hal yang dapat
membantu efisiensi dalam pemakaian strip glukosa darah sehingga tepat guna dalam
pemeriksaan dengan mengutamakan keselamatan pasien serta memastikan income rumah sakit

sesuai dengan pemeriksaan yang sudah dilakukan.

Hal-hal yang telah dilakukan adalah melakukan pelatihan ulang untuk semua pengguna
alat POCT glukosa darah, pemantauan pemakaian strip glukosa darah dan konsistensi dalam
order pemeriksaan pada sistem elektronik medical record pasien serta pemantauan hasil quality
control terhadap alat POCT itu sendiri sehingga hasil glukosa yang didapat benar-benar sesuai

dengan keadaan pasien yang sesungguhnya.



BAB Il1
TUJUAN

3.1 Tujuan Umum
a) Memastikan para pengguna alat POCT mendapatkan pelatihan.
b) Memastikan para pengguna alat POCT melakukan quality control.

c) Memastikan para pengguna melakukan order pemeriksaan POCT.

3.2 Tujuan khusus
a) Memastikan semua pengguna alat POCT dapat mengoperasikan alat secara baik dan
benar dan mendokumentasikan hasilnya pada electronic medical record pasien.
b) Memastikan alat POCT layak pakai dengan hasil quality control yang sesuai.

c) Memastikan penggunaan jumlah strip glukosa darah sesuai dengan pemeriksaan yang
sudah dilakukan dan sudah diorder di sistem.



BAB IV
LANGKAH-LANGKAH

Penggunaan strip glukosa darah yang telah ditemukan tidak sesuai dengan jumlah test

yang terdaftar, dengan adanya hal tersebut laboratorium RS Premier Jatinegara

melakukan beberapa aksi untuk menekkan penggunaan yang tidak teratur.

Langkah-langkah yang dilakukan antara lain :

1. Melakukan pelatihan atau training setiap 6 bulan sekali untuk terus mengupdate
para pengguna alat POCT agar tidak ditemukan adanya rejected / kegagalan

y o
Gambar 1. Pelatihan POCT bulanan

2. Melakukan pengecekkan rutin orderan pemeriksaan glukosa darah yang sudah
terintegrasi dengan komputer POCT dari antar ruangan keperawatan yang memiliki

alat Start Strip Glucose.




Gambar 2. Alat — alat Start Strip Glucose di ruangan
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3. Membatasi penggunaan strip glukosa darah dengan cara menghitung jumlah
penggunaan mingguan dalam jumlah rata-rata dan dari jumlah tersebut akan

diberikan ke ruang perawatan sebagai stok ruangan
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Gambar 3. Data penggunaan stik glukosa mingguan



4. Melakukan quality control alat mingguan agar hasil yang didapatkan akurat.
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Gambar 4. QC harian dan QC ruangan keperawatan



BAB V
HASIL

Pemantauan penggunaan alat glukosa darah POCT telah dilakukan pada bulan April —
September 2023. Hasil dari pemantauan tersebut dapat dinilai dari 2 hal berikut, yaitu:
1. Jumlah pemeriksaan glukosa darah POCT yang tidak terorder
2. Jumlah kegagalan pemeriksaan glukosa darah POCT.

1. Jumlah Pemeriksaan Glukosa Darah POCT yang Tidak Terorder

Semua pemeriksaan laboratorium, termasuk pemeriksaan glukosa darah POCT,
diawali dengan order (penginputan) pemeriksaan yang diminta oleh dokter ke sistem
billing rumah sakit. Tiap pemeriksaan yang sudah diorder akan ditagihkan ke pasien secara
langsung (self-payment), asuransi, atau menjadi bagian dari klaim BPJS. Hal tersebut pada
akhirnya menjadi income rumah sakit. Pemeriksaan glukosa darah POCT yang sudah
dilakukan pada pasien, tetapi tidak diorder ke sistem billing, akan menyebabkan kerugian
bagi rumah sakit.

Sebelum dilakukan pemantauan, jumlah pemeriksaan glukosa darah POCT yang
tidak diorder berjumlah 146 tes (Februari 2023) dan 312 test (Maret 2023). Setelah
dilakukan pemantauan di bulan April 2023, terjadi penurunan sebesar 77%. Pada bulan
tersebut, jumlah pemeriksaan glukosa darah POCT yang tidak terorder hanya 40 tes. Di

bulan-bulan berikutnya, seluruh pemeriksaan glukosa darah POCT telah diorder ke dalam

sistem.
Jumlah Pemeriksaan Glukosa Darah POCT yang Tidak Diorder
Periode Feb-Sep 2023
Bulan Feb Mar Apr Mei Juni Juli Agt Sept
Jumlah 146 312 40 0 0 0 0 0

Tabel 1. Jumlah Pemeriksaan Glukosa Darah POCT
Hasil di atas menunjukkan bahwa dengan pemantauan pemeriksaan glukosa darah
POCT telah berhasil mengurangi kerugian rumah sakit dengan menekan jumlah
pemeriksaan glukosa darah yang tidak diorder. Pemantauan perlu dilakukan secara

kontinu, untuk mengingatkan semua tenaga kesehatan yang mendapat akses untuk



meminta pemeriksaan glukosa darah POCT agar mengorder pemeriksaan tersebut ke

sistem billing RS.

Jumlah Pemeriksaan Glukosa Darah POCT yang
Tidak Diorder
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Grafik 1. Jumlah Pemeriksaan Glukosa tidak diorder

2. Jumlah kegagalan pemeriksaan glukosa darah POCT

Pemeriksaan glukosa darah POCT dilakukan sesuai dengan SOP yang baku.
Standard tersebut meliputi persiapan pasien, teknik pemeriksaan yang tepat, perawatan
alat, dan quality control. Tidak dipenuhinya SOP tersebut dapat berujung pada
kegagalan pemeriksaan glukosa darah. Hal ini tampil sebagai “error” pada alat, dan
diperlukan pemeriksaan ulang. Keadaan ini menimbulkan ketidaknyamanan pada
pasien dan kerugian RS karena terpakainya bahan habis pakai melebihi yang
seharusnya.

Pada bulan Februari 2023 terjadi 92 kegagalan dari 2.599 permintaan
pemeriksaan glukosa POCT (3,5%). Kegagalan pemeriksaan tersebut menimbulkan
kerugian pada rumah sakit karena pemeriksaan harus diulang menggunakan strip yang
baru. Pada bulan Febuari tersebut kemudian dilakukan pelatihan POCT terhadap
ATLM dan perawat. Pada bulan Maret 2023, terjadi penurunan persentase kegagalan
pemeriksaan menjadi 3%. Persentase kegagalan sempat sedikit meningkat di 3,2% di
bulan April 2023, tapi kemudian menurun di kisaran 2,5% pada bulan-bulan berikutnya.



Persentase Kegagalan Pemeriksaan Glukosa Darah POCT
Periode Feb - Sept 2023

Bulan Feb Mar  Apr Mei  Juni  Juli Agt  Sept
Kegagalan 92 81 59 75 63 46 50 54
Jumlah test 2599 2656 1835 2946 2589 2403 2824 2817

%
Kegagalan 3.5 3.0 3.2 2.5 24 1.9 1.8 1.9

Tabel 2. Hasil Persentase Kegagalan Pemeriksaan Glukosa.

Pada bulan Juli 2023, kembali dilakukan pelatihan POCT. Di bulan tersebut,
persentase kegagalan turun ke 1,9%. Angka tersebut bertahan pada 3 bulan
berikutnya.Pemeriksaan POCT merupakan pemeriksaan yang sangat umum dilakukan
oleh ATLM ataupun perawat ruangan. Data di atas menunjukkan bahwa pelatihan
POCT dapat membantu menurunkan kegagalan pemeriksaan, sehingga mengurangi
ketidaknyamanan pasien dan dapat mengurangi kerugian RS. Oleh karena itu, pelatihan
POCT harus dilakukan secara berkala, sehingga pada akhirnya dapat mencakup seluruh
ATLM dan perawat di rumah sakit.

Persentase Kegagalan Pemeriksaan Glukosa Darah
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Grafik 2. Persentase Kegagalan Pemeriksaan Glukosa
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